ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Mengembangkan Sikap Kplaboratif Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi
Kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih Kediri” ini ditulis oleh Karisma Tahta Alfina,
NIM: 1860209222067, Program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, yang di bimbing oleh: Dr. Yudi Krisno Wicaksono, M.IP.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Sikap Kolaboratif, Sosiologi.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya abad 21, khususnya
kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah dalam pembelajaran Sosiologi di
SMAN 1 Ngadiluwih, ditemukan indikasi rendahnya partisipasi aktif siswa dalam
kerja kelompok, siswa cenderung pasif dan belum terbiasa memecahkan masalah
sosial secara kolektif. Fokus saya pertama, bagaimana implementasi pembelajaran
berbasis masalah dapat mengembangkan sikap kolaboratif siswa pada mata
pelajaran sosiologi kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih Kediri. Kedua, dampak dari
implementasi pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan sikap
kolaboratif siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih
Kediri. Ketiga, tantangan dari implementasi pembelajaran berbasis masalah dapat
mengembangkan sikap kolaboratif siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI
SMAN 1 Ngadiluwih Kediri. Tujuan penelitian pertama, untuk mengetahui
implementasi pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan sikap
kolaboratif siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih
Kediri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi model dampaknya terhadap sikap kolaboratif, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan Waka Kurikulum, guru Sosiologi dan siswa kelas XI serta observasi
partisipan dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis ini menggunakan
model Miles dan Huberman, yang mencakup kondensasi data, analisis data dan
analisis kesimpulan. Data keabsahan dianalisis dianalisis menggunakan triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBL dilakukan melalui
lima tahapan utama: orientasi masalah, pengorganisasian belajar, bimbingan
penyelidikan, pengembangan karya, serta analisis dan evaluasi. Guru sebagai
penyampai materi yang menyajikan fenomena sosial nyata seperti konflik dan
kesenjangan untuk memicu diskusi kelompok. Dampak positif dari implementasi
ini adalah berkembangnya indikator sikap kolaboratif siswa, seperti peningkatan
rasa tanggung jawab individu, kemampuan menghargai pendapat orang lain dan
efektivitas kerja tim dalam mencari solusi. Mereka yang sebelumnya pasif
mungkin mulai menunjukkan kemampuan mereka dalam menyampaikan
argument kritis. Namun, tantangan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan
durasi waktu pembelajaran dan perlunya kemampuan guru yang lebih intensif
dalam memotivasi siswa yang sulit beradaptasi dengan kerja kelompok.
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This research is motivated by the importance of 21st-century skills,
particularly collaboration and problem-solving abilities in Sociology learning At
SMAN 1 Ngadiluwih, there were indications of low active participation in group
work, where students tended to be passive and unaccustomed to solving social
problems collectively. Therefore, this study aims to describe the implementation of
the Problem Based Learning model, its impact on collaborative attitudes, and the
challenges faced during the process. The research method used is descriptive
qualitative Data collection was conducted through in-depth interviews with the
Vice Principal of Curriculum, Sociology teachers, and eleventh-grade students, as
well as participant observation and documentation of learning activities. Data
analysis followed the Miles and Huberman model, including data condensation,
data display, and conclusion drawing Data validity was ensured through source
and technique

The results showed that Problem Based Learning implementation was
carried out through five main stages: problem orientation, learning organization,
investigation guidance, work development, and analysis and evaluation. Teachers
acted as transmitter of material presenting real social phenomena such as
conflicts and inequality to trigger group discussions. This process systematically
transformed the classroom atmosphere to be more interactive and student-
centered. The positive impact of this implementation is the development of
students' collaborative attitude indicators, such as increased individual
responsibility, the ability to respect others' opinions, and teamwork effectiveness
in finding solutions, students who were previously passive began to show courage
in delivering critical argumentsHowever, the main challenges found include
limited learning duration and the need for more intensive teacher skills in
motivating students who find it difficult to adapt to group work
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